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Kala itu, lsmail kecil tumbuh\\, yl'
menjadi remaja yang kuat dan |
taat kepada Allah. Saat itu
usianya sudah belasan tahun.
Ayahnya, Nabi Ibrahim, sudah
sangat tua, sekitar 100 tahun,

dan mulai lemah. Karena itu,

Nabi lbrahim sangat
bergantung pada bantuan
[smail.
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Di saat itulah, datang ujian yang sangat berat da .

Allah. Allah Ta’ala memerintahkan Nabi brahim
untuk menyembelih anak yang sangat beliau cintai. ]
Allah Ta’ala berfirman: |

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama [brahim, [brahim berkata,
‘Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi
bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa
pendapatmu!’ la menjawab, ‘Hai Bapakku,
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu,
insyaallah kamu akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang sabar’. ” (QS. Ash-Shaffat: 102)
TN g .



Ujian ini sangat berat, bahkan lebih berat dari saat Nabi '

[brahim pernah dilempar ke dalam api. Biasanya, orang tua

[ |

~ sangat menyayangi anaknya, bahkan lebih dari dirinya sendin'.‘
' Tapi Nabi brahim tetap menyampaikan perintah Allah kepada
[smail dengan penuh kesadaran dan keimanan. Beliau tidak

membiarkan rasa sayangnya kepada anak menghalangi

ketaatannya kepada Allah.
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_5;_ Nabi Ibrahim menyampaikan

3
perintah itu dengan bijaksana.

Beliau tidak langsung

menyuruh, tapi bertanya:
“Maka pikirkanlah apa

pendapatmu!”
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; Nabi [brahim ingin agar lsmail '

menjalankan perintah Allah
dengan sadar dan ikhlas, bukan
karena terpaksa. Jika Ismail
melakukannya dengan ikhlas,
tentu pahalanya sangat besar di
sisi Allah.
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].a'waban Nabi Ismail sangat luar
biasa. Dengan penuh iman dan

tawakkal, ia berkata:

“Hai Bapakku, kerjakanlah apa
yang diperintahkan kepadamu,

insyaallah kamu akan ,
mendapatiku termasuk orang- j =

orang yang sabar”



Jawaban ini menunjukkan betapa besar keimanan dan
kepasrahan Nabi [smail kepada Allah. la tidak

sombong, tetapi yakin bahwa ia akan bisa bersabar

karena Allah yang menolongnya.
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Ujian ini benar-benar
yang sangat dinantikan
oleh Nabi [brahim
selama bertahun-tahun.
Sekarang, ketika [smail
sudah besar dan taat,
Allah justru
memerintahkan agar ia

disembelih.

berat. Ismail adalah anak 1



Saat Nabi Ibrahim dan Ismail sampai di tempat
ibadah haji (manasik), setan datang menggoda. Tapi .
Nabi |brahim tidak peduli dan melemparnya dengan

kerikil. Hingga kemudian kita juga disyariatkan untuk
melempar jamarat mengikuti Nabi [brahim sebagai
bentuk taat kepada perintah Allah. Allah Ta’ala telah

memerintahkan kita untuk menjadikan setan sebagai

musuh. Melempar jamarat merupakan lambang dan

isyarat permusuhan kepada setan.
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Di tempat itu, Nabi [brahim membaringkan lsmail di
atas pelipisnya. Beliau tidak ingin melihat wajah

[smail saat menyembelih, karena takut rasa

sayangnya akan membuat beliau ragu menjalankan *

perintah Allah. .
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lsmail memakai jubah putih saat itu. la
berkata dengan tenang:
“Wahai ayahanda, tidak ada kain untuk
mengkafankan aku kecuali baju ini. Maka
bukalah baju ini agar engkau dapat

mengkafankan aku dengannya.”




Lalu Nabi lbrahim membuka baju lsmail. Tapi |
sebelum penyembelihan terjadi, terdengar suara
dari arah belakang. Allah Ta’ala berfirman:
“Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah
membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang |

(



Ketika Nabi [brahim menoleh, beliau melihat
seekor domba putih bertanduk dengan mata yang\

!
besar. Allah memerintahkan agar penyembelihan
Ismail dihentikan. Allah mengganti [smail dengan

domba itu sebagai tebusan.



ltulah kisah besar dari Naly
[brahim dan Nabi lsma '
Kisah ini menjadi dasar
disyariatkannya sebuah

ibadah yang mulia yakni

berkurban.
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